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Keterlibatan Indonesia dalam Trends in International Mathematics and Science 
Study (TIMSS) merupakan salah satu bentuk upaya untuk melihat sejauh mana 
keberhasilan program pendidikan Indonesia dibandingkan dengan Negara-
negara lain di dunia. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan soal TIMSS 
bidang Aljabar yang valid dan praktis. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian pengembangan. Penelitian ini 
memerlukan dua tahap yaitu preliminary dan tahap formative evaluation yang 
meliputi self evaluation, expert reviews, one-to-one, small group, dan field test. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan berdasarkan walktrough, dokumen, 
tes, dan wawancara. Setelah melaui tahap one-to-one, small group, dan validasi 
secara deskriptif, soal diujicobakan pada tahap field test dikelas VIII F SMP N 
2 Sawit. Hasil tes secara keseluruhan dengan nilai rata-rata kemampuan 
penalaran matematis 70, termasuk pada kategori kemampuan penalaran baik. 
Namun dari hasil ini juga dapat dikatakan bahwa soal serupa TIMSS yang 
dikembangkan dikategorikan kriteria valid dan praktis serta memiliki efek 
potensial terhadap penalaran matematis siswa.  
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Abstracts 
Indonesia's involvement in the Trends in International Mathematics and 
Science Study (TIMSS) is one of the efforts to see the extent to which the 
success of the education program Indonesia compared with other countries in 
the world. This study aims to produce about TIMSS field Algebra valid and 
practical. The method used in this research is the development of research 
methods. This study requires two stages: preliminary and formative stages of 
evaluation that includes self evaluation, expert reviews, one-to-one, small 
group, and a field test. Data collection techniques used by walktrough, 
document, test, and interview. Once through the stage of one-to-one, small 
group, and validation descriptive matter tested on the stage of field tests in 
class VIII SMP N 2 F Oil. The test results overall with The mean value of the 
mathematical reasoning abilities of 70, included in the category of good 
reasoning ability. However, these results can also be said that a similar problem 
developed TIMSS considered valid and practical criteria and have a potential 
effect on students' mathematical reasoning. 
  





Salah satu masalah yang dihadapi dalam sistem pendidikan di Indonesia adalah 
rendahnya mutu pendidikan karena lemahnya proses pembelajaran. Proses 
pembelajaran mencakup metode, strategi, materi ajar, dan soal-soal latihan 
pendalaman materi. Dalam proses pembelajaran, banyak guru menyampaikan materi 
menggunakan metode konvensional dimana siswa hanya ditekankan untuk menghafal 
rumus. Sistem pembelajaran tersebut menyebabkan siswa belum mampu mencapai 
pemahaman materi yang maksimal. Pemahaman konseptual penting untuk dimiliki 
siswa. Tanpa pengetahuan konseptual dan kurang berkembangnya soal-soal yang 
disajikan dalam sebuah permasalahan kepada siswa , siswa akan kesulitan dalam 
memecahkan permasalahan pemahaman yang kompleks. Sehingga dibutuhkan 
pengembangan soal. Mengembangkan soal dengan menggunakan model Trends in 
International Mathematics and Science Study (TIMSS) Pengembangan soal tersebut 
akan dikembangkan berdasarkan taksonomi Trends in Mathematics and Science 
Study (TIMSS), yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas mutu pendidikan di 
Indonesia.  
Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) merupakan 
studi internasional yang diselenggarakan di 50 negara untuk mengukur kemampuan 
dalam pembelajran matematika dan IPA. Trends in International Mathematics and 
Science Study (TIMSS) berpusat di Lynch School of Education, Boston College, 
USA. Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) dilaksanakan 
oleh IEA (International Association for the Evaluation of Educational Achievement) 
secara regular sekali dalam empat tahun sejak 1994/1995 untuk mengetahui 
pencapaian siswa tingkat empat  dan tingkat delapan. Tingkat empat atau setara 
dengan kelas 4 SD  dan tingkat delapan atau setara dengan kelas VIII SMP guna 
untuk mengukur kemajuan dalam pembelajaran matematika dan IPA. Berdasarkan 
karakteristik soal Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) 
yang telah dianalisis, maka dikembangkan soal sesuai dengan karakteristik soal 
Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) yaitu sesuai dengan 
kisi-kisi soal yang dikembangkan mengacu pada indicator SKL UN.  
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Bentuk soal-soal dalam Trends in International Mathematics and Science 
Study (TIMSS) adalah pilihan ganda dengan 4 atau pilihan jawaban, isian singkat, 
dan uraian. Isian singkat dan uraian sering disebut „constructed response’. Untuk 
soal pilihan ganda akan diberi skor 1 jika benar dan skor 0 jika salah. Sedangkan 
untuk soal bentuk uraian akan diberi skor 2 untuk jawaban yang lengkap dan benar, 
skor 1 untuk jawaban yang benar namun kurang lengkap dan skor 0 untuk jawaban 
yang salah atau tidak menjawab. Soal-soal pilihan ganda tersebut mencakup 
kemampuan menganalisa (analyze), menggeneralisasi (generalize), mengintegrasi 
(integrade), memberikan alasan (justify), dan memecahkan soal non-rutin (solve non-
rutine problems) (Mullis, 2009: 46). Soal Trends in International Mathematics and 
Science Study (TIMSS) yang dirilis dianalisis berdasarkan taksonomi yang baru. 
Soal-soal model TIMSS tidak hanya menggunakan rumus tetapi juga mengharuskan 
siswa untuk menggunakan kemampuan bernalarnya dalam proses penyelesaiannya, 
sehingga mengharuskan siswa untuk menuliskan uraian jawaban sebelum memilih 
option yang disediaan.  
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Yunengsih (2008 : 36) bahwa 
soal-soal ranah kognitif dalam Trends in International Mathematics and Science 
Study (TIMSS) banyak menekankan pada pemecahan masalah sehingga dapat 
dijadikan acuan untuk merumuskan soal-soal untuk mengukur tingkatan ranah 
kognitif. Oleh sebab itu, Trends in International Mathematics and Science Study 
(TIMSS) dijadikan sebagai acuan dalam pengembangan saol pada penelitian karena 
materi soal-soal Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) 
hampir semuanya terdapat pada kurikulum di Indonesia.  
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimana mengembangkan 
soal-soal matematika model Trends in International Mathematics and Science Study 
(TIMSS) untuk mengukur kemampuan penalaran siswa Sekolah Menengah Pertama 
yang valid dan praktis dan bagaimana efek potensial soal-soal yang dikembangkan 
untuk mengukur kemampuan penalaran siswa Sekolah Menengah Pertama. Peneliti 
mempunyai beberapa tujuan yang harus dicapai diantaranya adalah menghasilkan 
soal-soal matematika model Trends in International Mathematics and Science Study 
(TIMSS) untuk mengukur kemampuan penalaran matematis siswa Sekolah 
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Menengah Pertama yang valid dan praktis dan mengetahui efek potensial soal-soal 
yang dikembangkan untuk mengukur kemampuan penalaran dan matematis siswa 
Sekolah Menengah Pertama. 
2. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau R n D (research and 
development). Penelitian terdiri dari 2 tahap yaitu preliminary dan tahap formatif 
evaluation yang meliputi self evaluation, ekspert reviews dan one-to-one (low 
resistance to revision) dan smaal group serta field test (high resistance to revision) 
dan small group serta field test (high resistance to revision). 
Penelitian ini berlangsung dari tanggal 2 Februari 2016 sampai 16 April  2016 
dengan subyek siswa kelas VIIIF SMP Negeri 2 Sawit berjumlah 21 siswa. 
pengumpulan data yang digunakan berdasarkan walktrough, dokumen, tes, dan 
wawancara. Tahap pertama adalah one-to-one, yaitu mengujicobakan soal kepada 3 
anak dan melakukan wawancara.  Tahap kedua adalah small group yaitu 
mengujicobakan soal kepada 5 anak dan melakukan wawancara. Selanjutnya 
melakukan validasi secara deskriptif, kemudian soal diujicobakan pada tahap terakhir 
yaitu field test dikelas VIII F SMP N 2 Sawit dengan siswa sebanyak 21 anak. 
Keabsahan data dan validitas penelitian diperiksa melalui triangulasi yaitu 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar 
data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. 
Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah triangulasi penyidik. 
Triangulasi penyidik adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan jalan 
memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali 
derajat kepercayaan data. Keabsahan data ini dilakukan oleh peneliti bersama guru 
matematika SMP Negeri 2 Sawit. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan metode alur yang meliputi satu komponen yaitu 1) 
Anailis data tes soal-soal tipe TIMSS dalam bidang aljabar. Berdasarkan hasil tes 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil validasi soal untuk tahap one-to-one dan dilanjut dengan 
test ujicoba serta wawancara kepada 3 siswa. Data yang diperoleh peneliti mengenai 
kemampuan penalaran matematika siswa pada kelas VIII SMP Negeri 2 Sawit dari 
tahap one-to-one dapat disimpulkan ketiga siswa yang menjawab salah pada nomer 5, 
8, 12 dan 15 dengan presentase 0%. Siswa belum mampu memahami perintah soal 
dengan baik. Siswa masih kesulitan dalam memahami gaya bahasa soal, sehingga 
siswa belum mampu menyelesaikan permasalahan seperti yang diharapkan. 
Berdasarkan data hasil kerja siswa soal esay siswa mampu menyelesaikan dengan 
baik. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dalam tahap one-to-one secara umum sudah 
memiliki kemampuan penalaran yang baik.. Proses menyelesaikan masalah termasuk 
dalam menggunakan bukti untuk mengambil keputusan. Mampu menemukan solusi 
atau jawaban dan memberikan kesimpulan juga merupakan indicator penalaran 
matematis pada penelitian ini. 
Berdasarkan hasil validasi soal untuk tahap small group dan dilanjut dengan 
test ujicoba serta wawancara kepada 5 siswa. Dari data yang diperoleh peneliti 
mengenai kemampuan penalaran matematika siswa pada kelas VIII SMP Negeri 2 
Sawit dari tahap small group oleh 5 siswa soal pilihan ganda maka peneliti 
memperoleh hasil yang dicapai dalam tahap ini mengalami peningkatan dari hasil 
yang dicapai siswa dalam tahap one-to-one. Jika dilihat dari jawaban siswa, secara 
umum siswa sudah bisa memahami soal dengan baik, salah satunya dapat dilihat 
bahwa siswa dapat merumuskan masalah dari konteks dalam masalah matematika 
pada setiap soal yang diberikan dan kemudian menyelesaikannya. Siswa mampu 
membaca gaya bahasa soal, mengerti perintah  soal, dan mampu mengubah dalam 
situasi matematika. Siswa mampu mengoneksikan situasi dengan membuat model dan 
bentuk matematika dari soal cerita. Terdapat beberapa soal dimana siswa kesulitan 
untuk menjawab karena belum bisa merumuskan masalah pada konteks ke dalam 
masalah matematika secara sempurna, untuk menyelesaikan masalah pada konteks 
memang diperlukan keterampilan memahami masalah yang diberikan pada soal. 
Kesimpulan dari jawaban siswa soal uraian (esay) tahap small group, siswa 
merasa kesulitan pada nomor 4 dan 5. Setelah mengerjakan soal tersebut, ditemui 
adanya kesulitan siswa pada nomor yang sama. Untuk mengetahui alasan siswa 
mengalami kesulitan pada nomor tersebut, maka diadakan wawancara terhadap siswa. 
Wawancara tersebut dilakukan agar mengetahui lebih rinci alasan siswa mengalami 
kesulitan pada nomor-nomor tersebut. Pada soal nomor 4 semua siswa mengalami 
kesulitan dan alasannya hampir sama yaitu mereka belum paham dengan apa yang 
dimaksudkan oleh soal dan soal tersebut membutuhkan penalaran. Pada soal nomor 5 
siswa mengalami kesulitan alasannya juga hampir sama yaitu karena mereka masih 
bingung dan belum mampu menerjemahkan soal dengan baik sehingga belum siswa 
merasa sulit menyelesaikan permasalahan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
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dalam tahap small group secara umum sudah memiliki kemampuan penalaran yang 
baik.. Proses menyelesaikan masalah termasuk dalam menggunakan bukti untuk 
mengambil keputusan. Mampu menemukan solusi atau jawaban dan memberikan 
kesimpulan juga merupakan indicator penalaran matematis pada penelitian ini. 
Berdasarkan hasil validasi soal untuk tahap field dan dilanjut dengan test 
ujicoba serta wawancara kepada 21 siswa. Data yang diperoleh peneliti mengenai 
kemampuan penalaran matematika siswa pada kelas VIIIF SMP Negeri 2 Sawit tahap 
field oleh 21 siswa, dari hasil tes field menunjukkan bahwa siswa mengalami 
peningkatan kemampuan penalaran dengan baik dari tahap sebelumnya. Berikut table 
1 perolehan skor dan nilai keseluruhan siswa pada tahap field. 
Tabel 1. Distribusi Skor Rata-rata Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 
Interval Nilai Frekuensi Persentase Kategori 
80-100 5 23,8 SANGAT 
BAIK 
60-79 12 57,14 BAIK 
40-59 4 19,06 CUKUP 
20-39 0 0 KURANG 
BAIK 
0-19 0 0 BURUK 




Pada table diatas terlihat perolehan nilai yang dicapai oleh siswa. Terdapat 5 
siswa (23,8%) yang termasuk dalam kategori memiliki kemampuan penalaran 
matematis yang sangat baik, terdapat 12 siswa (57,14%) yang termasuk dalam 
kategori memiliki kemampuan penalaran matematis yang baik, terdapat 4 siswa 
(19,06%) yang termasuk dalam kategori memiliki kemampuan penalaran matematis 
yang cukup. Secara keseluruhan ada 17 siswa (80,94%) memiliki kemampuan 
penalaran matematis dengan kategori baik. Spesifikasi dalam pengukuran penalran 
siswa tertinggi adalah pada domain kognitif reasoning, terbuti bahwa siswa 
mempunyai skor tertinggi pada domain reasoning. Skor dari  domain kognitif 
knowing 85, applying 671, domain kognitif reasoning 701. Domain kognitif 
reasoning mempunyai kelebihan yaitu soal mampu mengukur kemapuan penalaran 
siswa. Kekurangan dari soal reasoning adalah bentuk soal sulit dimengerti oleh siswa. 
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Pada penelitian ini menunjukkan bahwa prototype perangkat soal memiliki 
efek potensial terhadap kemampuan penalaran matematis siswa terbukti dari hasil tes 
12 siswa dari 21 siswa telah memiliki kemampuan penalaran matematis dengan 
kategori baik. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan hasil penelitian Jurnaidi (2013) 
yang menyimpulkan bahwa prototype perangkat soal telah memiliki efek potensial 
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa terbukti dari hasil tes ada 21 siswa 
dari 28 siswa telah memiliki kemampuan penaaran dengan kategori baik. 
Pada penelitian ini dengan menggunakan soal TIMSS pada bidang Aljabar 
dapat mengukur kemampuan penalaran matematis siswa terlihat pada hasil one-to-
one, small group, dan field test. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Martin Bernard 
(2014) yang menyimpulkan bahwa melalui Game Adobe Flash cs 4,0 dapat 
meningkatkan kemampuan penalaran matematik siswa. Hal tersebut sejalan dengan 
hasil penelitian Bambang Riyanto (2011) yang menyimpulkan bahwa dengan 
menggunakan pendekatan kontruktivisme dapat meningkatkan kemampuan penalaran 
siswa. 
Kemampuan penalaran pada siswa rendah dengan dtunjukkan bahwa 
kesalahan yang terjadi pada soal penalaran dalam kategori tinggi. Jika dilihat domain 
kognitif penalaran TIMSS, maka siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan masalah 
nonrutin. Hal ini sependapat dengan hasil peelitian Rizta, Zulkardi, dan Yusuf (2013) 
yang menyatakan bahwa siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan masalah 
nonrutin, hal ini terlihat dari kesulitan siswa dalam memeccahkan masalah dengan 
cara matematika dan menerapkan fakta0fakta, konsep, dan prosedur matematika. 
Pemahaman siswa dalam memahami masalah masih terdapat kendala, hal ini 
disebabkan karena siswa tidak terbiasa mengerjakan soal aljabar berbasis TIMSS. 
Selama in siswa hanya terbiasa dengan soal-soal yang diberikan pada buku atau LKS 
dan yang diberikan oleh guru. Hal iini sependapat dengan penelitian Rosnawati 
(2013) yang menyatakan bahwa salah satupenyebab kekeliruan siswa 
dalammenyelesaikan soal berbasis TIMSS terjadi karena bentuk soal TIMSS jarang 




Pada soal TIMSS domain kognitif penerapan siswa, keselahan siswa termasuk 
dalam kategori sedang. Hal ini berarti kesalahan pada penalaran lebih besar dari pada 
penerapan. Siswa rata-rata mampu dalam menyelesaikan soal domain kognitif 
penerapan pada TIMSS karena soal penerapan merupakan masalah rutin dimana 
siswa sering menemui soal tersebut dalam pembelajaran di sekolah sehingga siswa 
dapat lebih mudah dalam menyelesaikannyadibandingkan dengan soal penalaran yang 
merupakan masalah non rutin. Sesuai dengan pendapat hasil penelitian Witri, Zeta, 
dan Nori (2014) yang menyimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
soal TIMSS sesuai dengan domain kognitif soal penerapan lebih baik dari soal 
penerapan dilihat dari skor rata-rata yang diperoleh siswa. 
Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal penerapan pada soal TIMSS 
yang menunjukkan pada level sedang atau lebih baik dari penalaran juga ditunjukkan 
pada hasil penelitian Setiadi, dkk (2012) yang menyimpulkan bahwa kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan soal penerapan TIMSS paling baik  dibandingkan dengan 
soal pengetahuan dan soal penalaran. Hai ini dapat dilihat dari persentase kemampuan 
pada soal penerapan paling baik dibandingkan dengan soal penalaran dan soal 
pengetahuan.  
Siswa mampu dalam memahami dan mengidentifikasi masalah, namun siswa 
belum mampu dalam melaksanakan rencana pemecahan masalah. Siswa masih 
banyak mengalami kesalahan dalam melaksanakan penyelesaian. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Vendiagrys, Junaedi, dan Masrukan (2015) yang menyatakan 
bahwa subjek menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah yang telah 
direncanakan tetapi sering tidak dapat memperoleh kecepatan jawaban yang benar. 
Penyebabnya adalah siswa masih lemah dan keterampilan berhitung. 
Faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah dalam 
menyelesaikan soal berbasis TIMSS adalah kemampuan siswa, keterampilan 
berhitung siswa, pola belajar siswa dan lain sebagainya. Faktor tersebut kebanyakan 
dari dalam biologis siswa itu sendiri. Hal ini sependapat dengan penelitian Zheng Zhu 
(2007) yang menyimpulkan bahwa selain gender faktor lain yang mempengaruhi 
kemampuan pemecahan masalah matematika yaitu faktor psikologi, biologis, dan 
lingkungan.  
Setelah melalui beberapa tahap pengembangan, maka soal tersebut dapat 
dikategorikan valid dan praktis. Valid terlihat dari hasil penilaian validator, dimana 
hamper semua validator menyatakan baik berdasarkan konten (sudah sesuai dengan 
TIMSS 2011 bidang Aljabar), berdasarkan konstruk (mengembangkan kemampuan 
penalaran matematis meliputi: mengidentifikasi  pernyataan dan menentukan cara 
matematis yang relevan dengan masalah, memberikan penjelasan dengan 
menggunakan model, membuat pola hubungan antar pernyataan, membuat pernyataan 
yang mendukung atau menyangkal argument), dan berdasarkan bahasa (sesuai dengan 
EYD, tidak berbelit-belit,menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh semua 
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orang yang membaca, dan tidak mengandung penafsiran ganda). Soal 
dikatakanpraktis tergambar dari analisis dokumen hasil ujocoba penelitian dari tahap 
one-to-one, small group, dan field test dimana semua siswa dapat menggunakan 
perangkat soal dengan baik. 
Pada penelitian ini telah menghasilkan prototype perangkat soal TIMSS pada 
bidang Aljabar sebanyak 15 butir soal pilihan ganda dan 5 butir soal esay yang telah 
dinyatakan valid dan praktis, hasil penelitian tersebut sesuai dengan hasil penelitian 
Aisyah (2013) yang menyimpulkan telah dihasilkan prototype perangkat soal 
matematika tipe PISA sebanyak 14 butir yang telah dinyatakan valid dan praktis. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan secara kolaboratif antara 
peneliti dengan pembimbing dan guru matematika dalam mengembangkan soal 
serupa TIMSS pada bidang Aljabar untuk mengukur kemampuan penalaran 
matematis siswa, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
4.1 Dengan menerapkan soal-soal bertaksonomi TIMSS pada bidang aljabar dapat 
meningkatkan kemampuan penalaran matematika siswa. 
4.2 Penelitian ini telah menghasilkan suatu produk soal serupa Trends in 
International Mathematics and Science Study (TIMSS) pada bidang Aljabar 
untuk mengukur penalaran matematis siswa SMP kelas VIII yang valid dan 
praktis. 
4.3 Berdasarkan proses penelitian dan pengembangan dihasilkan nilai rata-rata 70 
sehingga soal tersebut dapat dikatakan memiliki efek potensial terhadap 
kemampuan penalaran matematis siswa. 
4.4 Kesulitan siswa dalam penelitian dan pengembangan ini adalah 
mengidentifikasi masalah yang diberikan pada soal dan keterbatasan waktu. 
4.5 Mengetahui efek potensial soal-soal yang dikembangkan untuk mengukur 
kemampuan penalaran dan matematis siswa Sekolah Menengah Pertama. 
Siswa mampu memahami masalah dengan baik yaitu siswa mampu menuliskan 
pernyataan yang diketahui, dan mengubahnya ke dalam model matematika. Siswa 
mampu mengetahui keterkaitan antara yang diketahui pada soal dan dapat 
menggunakan informasi yang penting pada soal untuk merencanakan penyelesaian 
masalah. Siswa mampu dalam memahami konsep soal, namun siswa salah dalam 
proses melaksanakan pemecahan masalah. Hal ini karena siswa kurang teliti dalam 
mengerjakan dan masih lemah dalam keterampilan berhitung.  
 
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu tahap one-to-one, small group 
dan field. Penelitian ini dilaksanakan oleh guru matematika sebagai validator 
sedangkan peneliti bertindak mengujicoba siswa di kelas. Penelitian yang dilakukan 
ini memiliki keterbatasan, yaitu variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini 
hanya terbatas pada pengukuran kemampuan penalaran matematika siswa dan 
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kevalidan soal serupa TIMSS pada bidang aljabar, sedangkan masih banyak variabel-
variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti kemudian masih terdapat beberapa siswa 
yang belum mampu memecahkan masalah sesuai yang peneliti harapkan sehingga 
diharapkan peneliti lain dapat melakukan penelitian dengan tipe soal TIMSS yang 
lain untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematika siswa. 
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